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ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Nalar Hukum Sadd al-Zari‘ah Larangan Nikah Sesuku
dalam Tradisi Masyarakat Pariaman” ini mengkaji praktik larangan perkawinan
sesuku sebagai fenomena hukum adat yang hidup (/iving law) dalam masyarakat
Minangkabau, khususnya di Pariaman, yang tidak secara eksplisit diatur dalam
hukum Islam maupun hukum positif, tetapi tetap memiliki daya ikat sosial yang
kuat. Adapun fokus pembahasannya adalah: (1) bagaimana latar belakang
munculnya larangan nikah sesuku pada masyarakat Pariaman, (2) bagaimana
larangan tersebut dijalankan dalam praktik sosial masyarakat, dan (3) bagaimana
nilai serta prinsip kemaslahatan yang melandasi larangan tersebut dalam menjaga
struktur budaya dan sosial masyarakat. Metodologi penelitian dalam disertasi ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan socio-legal dan normatif-empiris,
yang memadukan analisis hukum Islam (ushul figh), khususnya konsep Sadd al-
Zari‘ah, dengan studi hukum adat sebagai praktik sosial. Data diperoleh melalui
studi lapangan di masyarakat Pariaman, wawancara dengan tokoh adat, serta
analisis dokumen dan literatur yang relevan. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan menggunakan kerangka magqasid al-syari‘ah dan teori
nalar hukum. Berdasarkan pembahasan disertasi ini maka temuan penelitiannya
menunjukkan bahwa larangan nikah sesuku berakar pada sistem kekerabatan
matrilineal Minangkabau yang memandang suku sebagai entitas genealogis
sekaligus sosial yang harus dijaga keutuhannya. Larangan tersebut berfungsi
sebagai mekanisme preventif adat untuk menghindari potensi konflik kekerabatan,
menjaga harmoni sosial, serta mempertahankan struktur sosial budaya. Dalam
praktiknya, larangan ini dijalankan melalui norma adat yang kuat, didukung oleh
lembaga adat, serta ditegakkan melalui sanksi sosial yang bersifat moral dan
kolektif. Sedangkan hasil analisis penelitian ini adalah bahwa larangan nikah
sesuku dapat dipahami sebagai bentuk konkret penerapan Sadd al-Zari‘ah dalam
konteks hukum adat, yaitu sebagai upaya menutup jalan (preventif) terhadap
kemungkinan terjadinya mafsadah sosial. Larangan ini termasuk dalam kategori
zari‘ah ghalibah, yaitu sarana yang secara dominan dipandang berpotensi
menimbulkan kerusakan sosial jika tidak dicegah. Selain itu, larangan tersebut
memiliki relevansi dengan magasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga
keturunan (hifz al-nasl), menjaga harmoni sosial, serta melindungi struktur
kolektif masyarakat. Penelitian ini juga merumuskan model konseptual baru
berupa “nalar hukum Sadd al-Zari‘ah relasional-genealogis” sebagai bentuk
integrasi antara hukum adat dan hukum Islam dalam kerangka kemaslahatan.
Kesimpulannya adalah bahwa larangan nikah sesuku dalam tradisi masyarakat
Pariaman bukan sekadar norma adat, tetapi merupakan praktik penalaran hukum
yang rasional, kontekstual, dan berorientasi pada kemaslahatan kolektif. Larangan
tersebut memiliki legitimasi sosial dan dapat dipahami selaras dengan prinsip
hukum Islam melalui pendekatan Sadd al-Zari‘ah dan magqgasid al-syari‘ah.
Dengan demikian, hukum adat dan hukum Islam tidak selalu berada dalam posisi



konflik, melainkan dapat berinteraksi secara harmonis dalam menjaga
keseimbangan sosial dan nilai-nilai kemanusiaan.

Kata Kunci: Nalar Hukum; Sadd al-Zari‘ah; Nikah Sesuku; Hukum Adat
Minangkabau, Magqasid al-syari‘ah
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ABSTRACT

The dissertation entitled “Legal Reasoning of Sadd al-zari‘ah on the Prohibition
of Same-Clan Marriage in the Tradition of the Pariaman Community” examines
the prohibition of same-clan marriage as a /living law phenomenon within
Minangkabau customary law, particularly in Pariaman, which is not explicitly
regulated in Islamic law or state law but continues to possess strong social binding
force. The focus of this study is: (1) to analyze the background of the emergence
of the prohibition of same-clan marriage in the Pariaman community, (2) to
examine how this prohibition is implemented in social practices, and (3) to
explore the values and principles of public benefit (maslahah) underlying this
prohibition in maintaining the social and cultural structure of the community. The
research methodology employed in this dissertation is a qualitative approach with
a socio-legal and normative-empirical framework, integrating Islamic legal
analysis (usil al-figh), particularly the concept of sadd al-zari‘ah, with the study
of customary law as a social practice. Data were collected through field research
in the Pariaman community, interviews with traditional leaders, and analysis of
relevant documents and literature. The data were analyzed using a descriptive-
analytical method based on the framework of magasid al-shari‘ah and legal
reasoning theory. Based on the discussion, the findings reveal that the prohibition
of same-clan marriage is rooted in the matrilineal kinship system of Minangkabau,
which perceives the clan as both a genealogical and social entity that must be
preserved. This prohibition functions as a customary preventive mechanism to
avoid potential kinship conflicts, maintain social harmony, and preserve the socio-
cultural structure. In practice, this prohibition is enforced through strong
customary norms, supported by traditional institutions, and reinforced by moral
and collective social sanctions. Furthermore, the analysis indicates that the
prohibition of same-clan marriage can be understood as a concrete application of
sadd al-zari‘ah within the context of customary law, serving as a preventive
measure to block pathways leading to potential social harm (mafsadah). This
prohibition falls under the category of zari‘ah ghalibah, meaning a means that
predominantly leads to harm if not prevented. Additionally, it aligns with the
objectives of Islamic law (magqdsid al-shari‘ah), particularly in preserving lincage
(hifz al-nasl), maintaining social harmony, and safeguarding the collective
structure of society. This study also formulates a new conceptual model termed
“relational-genealogical legal reasoning of sadd al-zari‘ah™ as an integration of
customary law and Islamic law within the framework of public benefit. In
conclusion, the prohibition of same-clan marriage in the Pariaman community is
not merely a customary norm but represents a form of rational, contextual, and
welfare-oriented legal reasoning. This prohibition possesses social legitimacy and
can be understood as consistent with Islamic legal principles through the approach
of sadd al-zari‘ah and magqdasid al-shari‘ah. Therefore, customary law and Islamic
law are not necessarily in conflict but can interact harmoniously in maintaining
social balance and human values.

Keyword: Legal Reasoning; Sadd al-zari‘ah; Same-Clan Marriage; Minangkabau
Customary Law,; Maqasid al-shari‘ah
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